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        Abstrak :   Aktivitas belajar peserta didik di kelas II yang dirasakan peneliti 
masih sangat kurang, terutama dalam proses pembelajaran. Sehubungan dengan 
permasalahan di atas perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran.  Peneliti menggunakan metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
tindakan kelas dan bersifat kolaborasi antara peneliti dengan teman sejawat. 
Setting dan subjek peneliti dilakukan di dalam kelas dengan subjek penelitian 
adalah guru dan siswa yang berjumlah 42 orang dengan 21 orang laki-laki dan 21 
orang perempuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, obserevasi, 
dan refleksi. Tujuan penelitian untuk mendiskripsikan peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik dan melihat dampak pembelajaran terhadap hasil belajar.   
Data hasil tindakan yang diperoleh dari pengamatan. Data yang diperoleh siklus 
1). Aktivitas fisik dengan rata-rata 71,43, sedangkan pada siklus 2 dengan rata-
rata 89,05 berarti meningkat sebesar 25%; 2). Aktivitas mental pada siklus 1 
dengan rata-rata 52,38 dan pada siklus 2 rata-rata 80,95 meningkat sebesar 55%; 
3). aktivitas emosional pada siklus 1 mencapai nilai 87,30 dan siklus 2 dengan 
rata-rata nilai 97,62 meningkat sebesar 12% setelah tindakan pada siklus 2. 
Kata kunci: Aktivitas Belajar dan Pembelajaran Tematik 
 
        Abstract: The activities of learners in the class II perceived the researcher is 
still lacking , especially in the learning process . In connection with the above 
issues need to be improved to enhance the learning activity . Researchers used the 
descriptive method and form of action research is a collaboration between 
researchers with colleagues . Setting and subjects research conducted in the 
classroom with the research subject is the teacher and students who are numbering 
42 to 21 men and 21 women . Each cycle consists of planning , implementation , 
obserevasi , and reflection . The purpose of the study to describe increased 
activity of learners and the impact of learning on learning outcomes . The data 
obtained from the results of action observation . Data obtained cycle 1 ) . Physical 
activity with an average of 71.43 , while in cycle 2 with an average of 89.05 
meant increased by 25 % ; 2 ) . Mental activity in cycle 1 with an average of 52.38 
and at cycle 2 80.95 average increased by 55 % ; 3 ) . emotional activity in cycle 1 
and cycle reached a value of 87.30 2 with an average value of 97.62 increased by 
12 % after 2 cycles of action on . 
Keywords : Thematic Learning Activities and Learning 
 
 
alah satu upaya yang nyata dilakukan guru untuk meningkatkan 
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran adalah dengan cara 
proses perbaikan pembelajaran. Diharapkan  keberhasilan peserta didik dalam 
menguasai materi pelajaran dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Perubahan tingkah laku yang diharapkan dalam proses pembelajaran dengan 
melakukan suatu aktivitas. Aktivitas tersebut adalah aktivitas fisik, aktivitas 
mental, maupun aktivitas emosional. Untuk meraih hasil yang maksimal, 
aktivitas, strategi, dan metode dalam proses pembelajaran sangat mutlak 
diperlukan. Dalam pelaksanaan kurikulum 2006 (KTSP) terdapat kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang berfungsi sebagai standar terendah yang 
berkaitan dengan nilai peserta didik dalam suatu kompetensi dasar yang harus 
dicapai.  Dilihat dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan 
oleh Sekolah Dasar Swasta Kanisius Pontianak Utara, khususnya di kelas II B 
yang berjumlah 42 peserta didik, yang terdiri dari 21 peserta didik laki-laki dan 21 
peserta didik perempuan. Dalam kegiatan belajar mengajar ternyata hasilnya 
masih ada beberapa peserta didik yang belum sepenuhnya mencapai KKM yang 
telah ditetapkan oleh sekolah. Sebagai contoh proses pembelajaran tematik di 
kelas II B semester I dengan tema “Bungaku” kriteria ketuntasannya 70, 
sedangkan nilai yang diperoleh peserta didik 19 orang (45%) di atas KKM, dan 23 
orang (55%) di bawah KKM . Berarti sebagian besar rata-rata di bawah kriteria 
ketuntasan minimal. 
Rumusan Masalah;  
        Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah 
umum dalam penelitian ini adalah: 
“Bagaimanakah Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik Dengan 
Pembelajaran Tematik Di Kelas II. Dari masalah umum di atas, dapat dirumuskan 
beberapa sub masalahnya sebagai berikut: 1. Bagaimanakah rancangan 
pembelajaran dengan pembelajaran tematik di kelas II . 2. Bagaimanakah 
pelaksanaan   pembelajaran dengan pembelajaran tematik di kelas II . 3. 
Bagaimanakah peningkatan aktivitas fisik belajar peserta didik dengan 
pembelajaran tematik di kelas II. 4. Bagaimanakah peningkatan aktivitas mental 
belajar peserta didik dengan pembelajaran tematik di kelas II . 5. Bagaimanakah 
peningkatan aktivitas emosional belajar peserta didik dengan  pembelajaran 
tematik di kelas II SD Swasta Kanisius Pontianak Utara? 
 
Tujuan Penelitian 
        Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 
secara umum adalah untuk meningkatkan aktivitas peserta didik melalui 
pendekatan tematik di kelas II.   Agar penelitian ini dapat memberikan manfaat 
sesuai dengan apa yang diinginkan, maka tujuan khusus penelitian ini adalah: 1. 
Mendeskripsikan rancangan pembelajaran tematik di kelas II Mendiskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas . 2. Mendiskripsikan peningkatan 
aktivitas fisik belajar peserta didik dengan pembelajaran tematik di kelas II. 3. 
Mendiskripsikan peningkatan aktivitas mental belajar peserta didik dengan 
pembelajaran tematik di kelas II. 4. Mendiskripsikan peningkatan aktivitas 
emosional belajar peserta didik dengan pembelajaran tematik di kelas II. 
S 
 
 
 
Manfaat Penelitian:  Dari hasil penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat 
memberi gambaran dan memperbaiki pembelajaran tematik di sekolah dasar pada 
umumnya, sedangkan secara khusus untuk Sekolah Dasar Kanisius Pontianak 
Utara. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat pula bagi: 1. Bagi Siswa. 2. 
Bagi Guru.  3.  Manfaat Bagi Sekolah Dasar  
Hipotesis Tindakan 
        Menurut Hadari Nawawi (1995 : 44) menyatakan bahwa” hipotesis adalah 
kesimpulan yang belum final dalam arti masih harus dibuktikan atau diuji 
kebenarannya”. Menurut  Suharsini Arikunto (1993 : 62) menyatakan bahwa “ 
hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sesuatu data yang 
terkumpul”. Berdasarkan kedua pendapat di atas maka hipotesis dalam penelitian 
ini adalah suatu kesimpulan yang diperoleh dari data yang terkumpul melalui 
Penelitian Tindakan Kelas . Jika model pembelajaran tematik di kelas II.      
Menurut buku Panduan Lengkap Kurikulum Tematik ( Ibnu Hajar 2013 : 7) 
pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 
untuk mengaitkan (mengintegrasikan dan memadukan) beberapa mata pelajaran 
sehingga melahirkan pengalaman yang sangat berharga bagi peserta didik. Tidak 
hanya observasi, tetapi mendorong para guru untuk memberi kesempatan kepada 
peserta didik agar aktif bertanya, aktif menjawab pertanyaan selama proses 
pembelajaran sedang berlangsung. Secara sederhana kurikulum tematik dapat 
diartikan sebagai kurikulum yang memuat konsep-konsep pembelajaran terpadu 
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa pelajaran. Panduan Lengkap 
Kurikulum Tematik ( Ibnu Hajar 2013 : 21). Jadi mengacu pendapat di atas maka 
si peneliti dalam Penelitian Tindakan Kelas mengadakan kegiatan belajar 
mengajar dengan kurikulum tematik, maka guru harus merancang pembelajaran 
berdasarkan tema-tema tertentu.         Landasan kedua menurut UU No. 20 Tahun 
2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang terdapat pada Bab V Pasal 1-b, 
yang menyatakan bahwa setiap peserta didik pada satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya. Undang-undang ini memang sangat layak dijadikan landasan 
yuridis dalam penerapan kurikulum tematik. 
 
METODE DAN BENTUK PENELITIAN 
        Metode Penelitian; Menurut M. Toha  Anggoro dkk. (2008 : 1).   Dengan 
menggunakan metode deskriptif, peneliti dapat melakukan pengamatan secara 
berkelanjutan terhadap penelitian berdasarkan apa yang dilihat dan diamati selama 
berlangsungnya proses penelitian. Hal ini dilakukan agar data tentang penelitian 
dapat diperoleh dengan baik.   Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Djam’an Satori (2010 : 22) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal 
terpenting dari safat suatu barang atau jasa. Jadi penelitian berusaha meningkatkan 
mutu pendidikan yang menggunakan pendekatan tematik dengan tema “Bungaku” 
yang mengintegrasikan mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan 
Kewarganegaraan, dan Seni Budaya dan Keterampilan khususnya pada peserta 
didik kelas II.   Sedangkan untuk mendeskripsikan permasalahan yang diteliti 
 
 
dipergunakan rancangan penelitian dengan data dari hasil observasi maupun dari 
hasil tes. Sebagaimana yang dikemukakan Hadari Nawawi) ada tiga bentuk 
penelitian yaitu : survei (survey studies), Studi Hubungan (interrelationship 
studies), dan studi perkembangan (developmental studies). Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan bentuk survei (survey studies) dengan jenis yaitu Survei 
Kelembagaan (Institusional Survey).     Sifat dalam penelitian ini adalah 
kolaborasi dalam melakukan penelitian. Peneliti dibantu oleh rekan guru lain yang 
bertugas sebagai kolaborator yang mengamati selama proses pembelajaran 
berlangsung.   Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu penelitian yang dilakukan oleh seorang 
guru/pendidik agar dapat melakukan perbaikan proses pembelajaran. Dalam 
penelitian terdiri dari tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu, 
perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan terdiri atas dua 
siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan tindakan, pemberian tindakan, 
observasi, dan refleksi. Tahap-tahap penelitian dalam masing-masing tindakan 
terjadi secara berulang yang akhirnya menghasilkan beberapa tindakan dalam 
penelitian tindakan kelas.     Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang 
digunakan menurut Iskandar (2009 : 49) tergambar pada bagan sebagai berikut: 
 
                                            Perencanaan Awal 
Refleksi 1               SIKLUS  I                       Pelaksanaan Pertama 
                                          Pengamatan 1 
                                         Perencanaan 2 
 Refleksi 2                        SIKLUS II                            Pelaksanaan Kedua 
                                Pengamatan 2 
                                             Berhasil   
 
 
 
Teknik dan Alat Pengumpul Data 
        Teknik Pengumpul Data;      Dalam melaksanakan penelitian, teknik 
pengumpul data yang digunakan adalah teknik observasi langsung. Observasi 
adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung 
terhadap subjek di mana mereka melakukan aktivitas. Observasi langsung 
merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan 
mengamati secara langsung pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas. Dalam 
observasi ini teman sejawat mengamati sendiri aktivitas peserta didik dan guru 
selama pembelajaran berlangsung dengan pembelajaran teamtik. Dalam 
pengumpulan data dengan observasi langsung berupa kemunculan (persentase) 
aktivaitas belajar peserta didik dan penilaian aktivitas pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh peneliti. 
Analisis Data 
        Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan bersifat deskriptif, 
artinya analisis dari data berdasarkan apa adanya. Data yang terkumpul 
kemudian dijumlahkan dan diprosentasikan. Data yang dianalisa tersebut dapat 
tergambar pada lembar pengamatan guru dan peserta didik. Data tersebut 
berasal dari:   Implementasi tindakan dalam pembelajaran tematik dengan tema 
“Bungaku” yang dilakukan oleh guru.     Aktivitas belajar peserta didik dengan 
menganalisa aktivitas fisik, mental, dan emosional dalam pembelajaran tematik 
dengan tema “Bungaku”. Hasil belajar peserta didik dengan melihat 
perbandingan hasil belajar pada pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 dengan 
memperhatiakan hasil rata-ratanya. Menurut Suharsini Arikunto (2005 : 236) 
dengan rumus 
x %  =  
n
N
  x 100  
x%  = Persentase hasil hitung. 
n = Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai tertentu 
N = Jumlah seluruh peserta didik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian ;       
Dari data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dideskripsikan berdasarkan tahapan 2 siklus pembelajaran tindakan yang 
diterapkan. Subjek penelitian dalam pembelajaran tematik di kelas II Sekolah 
Dasar Swasta Kanisius Pontianak Utara yang berjumlah 42 orang.         Sebelum 
melakukan tindakan pada siklus I, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini diawali 
dengan pengamatan awal terhadap aktivitas belajar peserta didik saat 
pembelajaran sedang berlangsung yaitu hari Senin dan Selasa tanggal 26 dan 27 
Agustus 2013, untuk memperoleh base line guna mempermudah penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Hasil pengamatan awal terhadap aktivitas belajar sebelum  
pembelajaran tematik. 
 
No Indikator Yang Diamati 
Hasil Pengamatan 
Aktif Tidak Aktif 
f % f % 
A. Aktivitas Fisik 
1. Mendengarkan penjelasan guru 27 64,29 15 35,71 
2. Mengamati media pembelajaran 30 71,43 12 28,57 
3. Mendeskripsikan media pembelajaran 36 85,74 6 14,29 
4. Menjawab pertanyaan 18 42,86 24 57,14 
5. Bertanya 10 23,81 32 76,19 
Jumlah (%) 288,13 211,90 
Rata-rata (%) 57,62 42,38 
B. Aktivitas Mental 
1. Tampil ke depan kelas 17 40,48 25 59,52 
2. Mengikuti pelajaran dengan sungguh-  
    sungguh 
31 73,81 11 26,19 
3. Berani menjawab pertanyaan 14 33,33 28 66,67 
4. Berani bertanya 9 21,43 33 78,57 
Jumlah (%) 169,05 230,95 
Rata-rata (%) 42,26 57,74 
C. Aktivitas Emosional 
1. Semangat mengikuti pelajaran 23 54,76 19 45,23 
2. Senang mendemonstrasikan kegiatan  
    pembelajaran 
34 80,95 8 19,05 
3. Senang mengerjakan  tugas yang diberikan 29 69,04 13 30,96 
Jumlah (%) 204,75 95,23 
Rata-rata (%)  68,25 31,75 
 
Interprestasi Data: 
Berdasarkan data yang diperoleh pada pengamatan awal dapat dilihat dengan 
jelas bahwa:  Dari hasil pengamatan awal terhadap aktivitas belajar peserta 
didik sebelum dilaksanakan siklus I dapat dilihat pada tabel dengan grafik 
tersebut, kemudian ditetapkan untuk melaksanakan tindakan kelas dengan 
pendekatan pembelajaran tematik pada peserta didik di kelas II.       Pada tahap 
perencanaan ini, penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus I 
disusun berdasarkan hasil pengamatan awal pada tanggal 26 dan 27 Agustus 
2013.  Dari hasil pengamatan awal tersebut, disusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pada siklus I dengan menganalisis kurikulum yang ada di 
Sekolah Dasar pada hari Jumat tanggal 30 Agustus 2013. Setelah 2 hari 
 
 
dilaksanakan pengamatan awal.  Tahap Pelaksanaan; Pada siklus I, peneliti 
yang bertindak sebagai guru mendemonstrasikan cara membaca puisi dengan 
ekspresi yang benar. Menunjukkan jenis-jenis bunga, tanaman bunga dalam 
pot, alat menyiram bunga, dan contoh pupuk sebagai media pembelajaran. 
Tulisan di kertas manila yang berupa contoh puisi anak dan lagu anak, dengan 
tema “Bungaku” dengan pola pembelajaran tematik yang mengaitkan tiga mata 
pelajaran, yaitu Bahasa Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan, dan Seni 
Budaya dan Keterampilan dengan tujuan peserta didik dapat terlibat langsung 
dalam aktivitas belajar. 
        Hasil penilaian terhadap kemampuan guru dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada APKG 1 dan kemampuan 
melaksanakan pembelajaran tematik pada APKG 2 yang dilakukan oleh 
observer dari teman sejawat dapat dilihat pada tabel dan grafik di atas 
menunjukkan bahwa kemampuan dalam menyusun   Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik terhadap peserta didik kelas 2 Sekolah Dasar Swasta Kanisius 
Pontianak Utara berada pada kategori cukup baik karena dari rentang nilai 
kriteria kemampuan guru untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan melaksanakan pembelajaran seperti tertera pada alat penilaian 
kinerja guru (APKG 1 dan 2) berada pada rentang nilai 3,49.         Dari hasil 
observasi, selanjutnya didiskusikan dengan teman sejawat yang menjadi 
supervisor untuk memperoleh kesepakatan bahwa langkah-langkah 
pembelajaran tamatik yang digunakan pada peserta didik kelas II SD Swasta 
Kanisius Pontianak Utara pada siklus 1 dapat dijadikan dasar pada siklus 2. 
Hasil diskusi tersebut sekaligus sebagai bahan refleksi untuk mempersiapkan 
langkah-langkah pada siklus 2. Deskripsi Hasil Penetilian Siklus 2 
Tahap Perencanaan;  Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, dilaksanakan 
tindakan lanjutan  pada siklus 2 dengan memperhatikan semua kekurangan dan 
kelebihan-kelebihan ketika melaksanakan tindakan pada siklus 1. Selanjutnya 
disusun rencana tindakan pada siklus 2, pada hari Sabtu, 21 September 2013, 
lebih kurang 2 minggu setelah siklus 1.  
 
Tahap Pelaksanaan 
        Dalam siklus 2 seperti siklus 1 dilaksanakan 1 kali pertemuan dengan 
waktu 2 x 35 menit, dan peneliti bertindak sebagai guru dengan mengajarkan 
tema kasih sayang orang tua dengan pola tematik dengan mengaitkan tiga mata 
pelajaran yaitu: Bahasa Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan, dan Seni 
Budaya dan Keterampilan dengan tujuan peserta didik terlibat langsung dalam 
aktivitas pembelajaran. 
Tahap Observasi;   Tahap observasi atau pengamatan, pelaksanaannya 
dilakukan oleh teman sejawat. Observasi dilakukan terhadap aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran tematik serta kemampuan guru dan menyusun serta 
melaksanakan RPP tindakan pada siklus 2. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengukur keberhasilan langkah-langkah pembelajaran tematik dalam 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik di kelas II Sekolah Dasar Kanisius 
Pontianak Utara pada siklus 2.     Berdasarkan observasi terhadap aktivitas 
 
 
peserta didik maupun kemampuan guru dalam menyusun dan melaksanakan 
RPP sesuai dengan alat penilaian kinerja guru (APKG) pada saat melaksanakan 
proses pembelajaran tematik tersebut, hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 2 
Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Belajar Peserta Didik Dengan 
Menggunakan Pembelajaran Tematik Siklus 2 
 
Sumber: Hasil Pengamatan Siklus 2, 21 September 2013 
         Hasil penilaian terhadap kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran tematik yang dilakukan oleh observer dari teman 
sejawat sebagaimana disajikan dalam tabel/grafik di atas, menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  
pada  APKG 1 dan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik pada APKG 2 kepada peserta didik kelas II berada pada kategori baik, 
karena dari rentang nilai kriteria kemampuan guru untuk merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran seperti tertera pada alat penilaian kinerja guru 
B. Aktivitas Mental 
1. Tampil ke depan kelas 47,62 41 97,62 1 2,38  
2. Mengikuti pelajaran dengan  
     sungguh-sungguh 
78,57 42 
100,0
0 
0 0  
3. Berani menjawab pertanyaan 47,62 28 66,67 14 33,33  
4. Berani bertanya 35,71 25 59,52 17 40,48  
Jumlah (%) 209,52 323,81 76,19  
Rata-rata (%) 52,38 80,95 19,05  
C. Aktivitas Emosional 
1. Semangat mengikuti pelajaran 92,86 40 95,24 2 4,76  
2. Senang mendemonstrasikan  
    kegiatan pembelajaran 
88,10 42 100,0
0 
0 0  
3.Senang mengerjakan  tugas yang    
   diberikan 
80,95 41 97,62 1 2,38  
Jumlah (%) 261,91 292,86 7,14  
Rata-rata (%)  87,30 97,62 2,38  
No Indikator Yang Diamati 
Aktivitas 
Siklus 1 
(%) 
Hasil Pengamatan 
Keterangan Aktif Tidak Aktif 
f % f % 
A. Aktivitas Fisik  
1. Mendengarkan penjelasan guru 73,81 37 88,10 5 11,90  
2. Mengamati media pembelajaran 83,33 39 92,86 3 7,14  
3. Mendiskripsikan media  
    pembelajaran  
90,48 40 95,24 2 4,76  
4. Menjawab pertanyaan 66,67 36 85,71 6 14,29  
5. Bertanya 42,86 35 83,33 7 16,67  
Jumlah (%) 357,15 445,24 54,76  
Rata-rata (%) 71,43 89,05 10,95  
 
 
(APKG) berada pada rentang nilai 3,82.         Dari hasil observasi, langkah 
selanjutnya akan didiskusikan dengan teman sejawat yang menjadi supervisor 
untuk memperoleh kesepakatan bahwa tentang pembelajaran tematik yang 
digunakan pada peserta didik di kelas II Sekolah Dasar Swasta Kanisius 
Pontianak Utara pada siklus 2, untuk menentukan apakah tindakan 
pembelajaran tematik perlu dilanjutkan pada siklus 3. Ternyata pada hasil 
diskusi tersebut disimpulkan untuk tidak melanjutkan siklus 3, karena 
perbaikan pembelajaran sebagaimana diharapkan sudah tercapai. 
 
Pembahasan 
        Dari hasil penelitian, terdapat perubahan persentase pengamatan awal, 
pengamatan siklus 1, dan pengamatan siklus 2. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
observasi terhadap aktivitas belajar peserta didik pada pelaksanaan 
pembelajaran pada pengamatan awal, pengamatan siklus 1, dan pengamatan 
siklus 2.     Dapat juga dilihat dari kemampuan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran juga terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2, 
dapat dilihat dalam lampiran alat penilaian kinerja guru (APKG) 1 dan APKG 
2 yang dilakukan oleh teman sejawat yang menjadi pengamat (observer) 
terhadap pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas II. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan:  
        Dari hasil penelitian terhadap aktivitas belajar peserta didik kelas II dalam 
pembelajaran tematik secara umum dapat dinyatakan mampu meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik, jika dibandingkan dengan pembelajaran Bahasa 
Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraqan, dan Seni Budaya dan Keterampilan 
yang tidak menggunakan pembelajaran tematik.  Hal ini dapat dilihat dari hasil 
yang diperoleh, melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menunjukkan 
bahwa:  
1. Kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajarn 
(RPP) tematik dapat disimpulkan bahwa: 
a. Pada siklus 1 kemampuan guru dalam menyusun Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran tematik di kelas II SD Swasta Kanisius 
Pontianak Utara berada pada kategori cukup baik dengan nilai 
kemampuan 3,37.   
b. Pada siklus 2 kemampuan guru dalam menyusun Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran  tematik di kelas II SD Swasta Kanisius 
Pontianak Utara berada pada kategori cukup baik dengan nilai 
kemampuan 3,81.     
        Dari hasil penelitian pada siklus 1 dan siklus 2 tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik secara keseluruhan berada pada 
kategori cukup baik dengan kemampuan rata-rata dari kedua siklus adalah 
3,59. 
2. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
 
 
a. Pada siklus 1 kemampua guru dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik berada pada kategori cukup baik dengan nilai kemampuan  
3,61. 
b. Pada siklus 2 kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik berada pada kategori cukup baik dengan nilai kemampuan  
3,83. 
        Berdasarkan hasil penilaian kedua siklus tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran juga sudah 
mengarah pada peserta didik karena kegiatan yang dilaksanakan telah 
terpusat pada aktivitas belajar peserta didik, sedangkan guru hanya 
bertindak sebagai fasilitator yang mengacu pada eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi. Selain itu pembelajaran berlangsung menyenangkan, menarik, 
dan menjadi lebih bermakna. 
3. Pada aktivitas fisik, kegiatan yang dilakukan peserta didik dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus 1 sudah mencapai angka 
sebesar 71,43% peserta didik yang aktif, bila dibandingkan dengan 
aktivitas awal sebesar 57,62%,  ada peningkatan yang aktif sebesar  
13,81%. 
b. Hasil pengamatan siklus 2 menunjukkan peserta didik yang aktif 
sebesar 89,05%, hal ini menunjukkan terjadi peningkatan sebesar 
17,62% bila dibandingkan dengan aktivitas peserta didik pada siklus 1. 
4. Pada aktivitas mental, kegiatan yang dilakukan peserta didik dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus 1 sudah mencapai angka 
sebesar  52,38% peserta didik yang aktif, bila dibandingkan dengan 
aktivitas awal sebesar 42,26 %,  ada peningkatan yang aktif sebesar  
10,12%. 
b. Hasil pengamatan siklus 2 menunjukkan peserta didik yang aktif sebesar  
80,95%, hal ini menunjukkan terjadi peningkatan sebesar 28,57% bila 
dibandingkan dengan aktivitas peserta didik pada siklus 1. 
5. Pada aktivitas emosional, kegiatan yang dilakukan peserta didik dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus 1 sudah mencapai angka 
sebesar  87,30% peserta didik yang aktif, bila dibandingkan dengan 
aktivitas awal sebesar 68,25 %,  ada peningkatan yang aktif sebesar  
19,05%. 
b. Hasil pengamatan siklus 2 menunjukkan peserta didik yang aktif sebesar  
97,62%, hal ini menunjukkan terjadi peningkatan sebesar 10.32% bila 
dibandingkan dengan aktivitas peserta didik pada siklus 1. 
 
Saran 
        Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 
ingin memberikan saran-saran sebagai berikut 1. Hendaknya guru dapat 
menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkan sehingga peserta didik 
lebih termotivasi dalam menerima pelajaran. 2. Guru hendaknya dapat 
 
 
membimbing dan lebih memperhatikan peserta didik yang pasif agar menjadi 
lebih aktif dalam memahami materi pelajaran baik secara individu maupun 
kelompok. 3. Pendekatan tematik dapat digunakan sebagai suatu cara yang 
efektif dalam melatih peserta didik untuk menemukan sendiri konsep materi 
yang akan dipelajari dan meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 4.  
Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang dialami dalam pembelajaran 
tematik, perlu dikembangkan penelitian-penelitian lebih lanjut supaya 
kelemahan tersebut saat penelitian berikutnya dapat teratasi sehingga 
penggunaan pembelajaran tematik dalam proses pembelajaran dapat hasil yang 
lebih optimal. 
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